





3.1 Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian kali ini, yaitu menggunakan 
pendekatan stilistika, karena pendekatan ini mengkaji berbagai bentuk dan tanda-
tanda linguistik yang dipergunakan seperti yang tampak lahir dalam sebuah 
wacana kesastraan (Nurgiyantoro, 2014:77).  
Penelitian sastra dengan menggunakan pendektan stilistika dapat 
dilakukan dengan tiga cara yaitu, (1) menganalisis sistem linguistik yang terdapat 
dalam teks, (2) interpretasi dari sistem linguistik itu dilakukan, ditelaah dengan 
memahami makna utuh atau makna keseluruhan dari teks sastra itu, (3) 
mempelajari ciri khas dari makna yang telah ditemukan pada langkah awal. Cara–
cara tersebut akan mempermudah peneliti dalam mengkaji penelitainnya.  
 
3.2 Jenis Penelitian  
Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih 
karena mengungkapkan fakta-fakta disebuah novel yang peneliti teliti yaitu 
dengan dibatasi fakta-fakta tertulis berupa kata, kalimat, kutipan dan kemudian 
dideskripsikan oleh peneliti sesuai dengan fokus dan rumusan masalah yang 
diteliti dengan menggunakan karya sastra berupa novel Pasar karya Kuntowijoyo 
(Ratna, 2015: 47).  
Selanjutnya penelitian ini dikatakan sebagai penelitian kualitatif, jika 
peneliti dapat mendeskripsikan fakta-fakta berupa kalimat atau kutipan, paragrap, 
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monolog dan dialog pada novel Pasar karya Kuntowijoyo sesuai dengan fokus dan 
rumusan masalah yang berkaitan.  
 
3.3 Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Metode ini dapat memberikan gambaran secara keseluruhan tentang 
penggunaan unsur-unsur majas di dalam konteks pemajasan, sehingga akan 
dilanjutkan dengan data secara merinci ( Arikanto, 2013: 203) 
Tujuan penggunaan metode deskripstif kualitatif yaitu untuk 
mendeskripsikan majas perbandingan berupa bentuk alegori, simile, personifikasi, 
metafora, makna denotatif dan konotatif, dan fungsi ekspresif, informasi, 
imajinatif dan emosional yang terdapat pada novel Pasar karya Kuntowijoyo. 
Selain itu peneliti juga akan menerangkan secara terperinci tentang majas 
perbandingan yang terdapat dalam novel Pasar sehingga memperoleh hasil 
pengkajian yang diinginkan.  
 
3.4  Data dan  Sumber Data  
Data dan sumber data penelitian memiliki peran penting dalam 
menentukan hasil penelitian. Data dalam penelitian ini berupa kutipan kalimat, 
monolog, dialog pada novel Pasar karya Kuntowijoyo. Sumber data dalam 
penelitian ini yaitu sumber data tertulis. Yang dimaksud sumber data tertulis, 
yaitu sumber data berupa buku, dokumen, jurnal dan sumber-sumber lainnya.  
Penelitian kali ini menggunakan novel sebagai objek penelitian. Penelitian 
ini merupakan wacana yang terdapat dalam sebuah novel Pasar karya 
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Kuntowijoyo. Cetakan pertama  tahun 2017 tebal buku 378 halaman oleh Diva 
Press dan Mata Angin sebagai bahan kajian. Penelitian ini juga didukung oleh 
referensi-referensi berupa jurnal, buku yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Sedangkan sumber data yang akan dikaji oleh peneliti harus sesuai dengan fokus 
masalah dan rumusan masalah. Adapun sumber data yang akan dikaji ialah majas 
perbandingan yang meliputi bentuk berupa alegori, simile, personifikasi, 
metafora, serta makna berupa denotatif, konotatif, sedangkan fungsi ekspresif, 
emosional, imajinatif, informasi.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai 
dengan prosedur pengumpulan data. Data yang dimaksud ialah data berupa 
dokumen pribadi mengenai data-data yang digunakan, seperti buku, jurnal, dan 
sebaginya. Selanjutnya data yang sudah terkumpul kemudian dikelompokkan dan 
dideskripsikan sesuai dengan fokus masalah dan rumusan masalah. Sehingga 
peneliti menggunakan reduksi data (Ismawati, 2015: 20). Reduksi data dipilih 
karena memiliki teknik analisis data yang dilakukan secara intensif yaitu 
mengelompokkan data berupa kalimat atau kutipan yang terdapat pada novel 
Pasar, yang selanjutnya dideskripsikan sesuai fokus dan rumusan masalah yang 
diteliti yaitu bentuk majas perbandingan, makna majas perbandingan dan fungsi 
majas perbandingan. Berikut merupakan langkah-langkah dalam proses 
pengumpulan data.  
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1. Membaca novel Pasar karya Kuntowijoyo secara berulang-ulang dengan 
maksud untuk memahami dan menelaah isi cerita yang terkandung di 
dalam novel tersebut. 
2. Mengidentifikasi kalimat-kalimat berupa kutipan pemajasan dalam novel 
Pasar yang sesuai dengan fokus masalah dan rumusan masalah yang 
diambil, yaitu bentuk, fungsi dan makna majas perbandingan yang 
terdapat pada novel Pasar. 
3. Data yang telah terkumpul sesuai dengan fokus masalah dan rumusan 
masalah pada novel Pasar akan dikelompokkan sesuai dengan indikator 
bentuk, makna dan fungsi majas perbandingan.  
 
3.5.2 Tabel indikator bentuk majas perbandingan pada novel Pasar 
No. Aspek yang dikaji 
 
Indikator 





Berbentuk cerita simbol atau lambang 
Metafora  Perbandingan langsung ( eskplisit) 
Perbandingan tidak langsung (implisit) 
Personifikasi 
 
Perumpamaan benda mati seolah-olah 
hidup 
Simile  Perbandingan eksplisit (tertulis) seperti, 





3.5.3 Makna Majas Perbandingan pada novel Pasar 
No. Aspek yang dikaji 
 
Indikator 
1.  Makna Majas 
Perbandingan 
1. Denotatif  
 
Makna sebenarnya  




3.5.4 Fungsi Majas Perbandingan pada novel Pasar dilihat dari fungsi yang 
dominan atau memiliki fungsi sendiri 
No. Aspek yang dikaji Indikator 





1. Imajinatif Khayalan/ tidak nyata 






3.6 Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data. Teknik analisis data merupakan sebuah proses dalam mencari, 
mengelompokkan, serta menyusun ke dalam pola berbentuk tabel yang kemudian 
29 
 
dideskripsikan dan diinterpretasi sesuai dengan data yang telah terkumpul 
(Sugiyono, 2015:89). Berikut merupakan tahapan dari pengolahan data. 
1) Membaca kembali dan mencermati data-data yang telah dikelompokan 
berdasarkan fokus masalah, rumusan masalah dan indikator. 
2) Data-data yang telah sesuai, dikelompokkan sesuai dengan fokus masalah 
dan rumusan masalah yang indikatonya telah diberi kode. Pengkodean 
dimaksudkan untuk mempermudah penelitian. 
3) Data-data yang telah sesuai dengan fokus masalah, rumusan masalah dan 
indikator bentuk, makna, fungsi majas perbandingan yang ada dalam novel 
Pasar karya Kuntowijoyo, dimasukkan ke dalam tabel penjaring data, 
berikut merupakan tabel penjaring data bentuk, makna, dan fungsi majas 
perbandingan, serta paparan kode data pada setiap tabel penjaring data. 
Kode data tersebuat untuk mempermudah proses penelitian.  
 
3.6.1 Tabel Penjaring Data Bentuk majas perbandingan “alegori”  
No.  Aspek  Data  Kode  Deskripsi  Interpretasi  






Keterangan kode  
a) PS : novel Pasar karya Kuntowijoyo 
b) Hal : halaman kutipan yang dipakai sebagai data 




3.6.2 Tabel Penjaring Data Makna Majas perbandingan “ Denotatif” 







Keterangan kode  
d) PS : novel Pasar karya Kuntowijoyo 
e) Hal : halaman kutipan yang dipakai sebagai data 
f) Bar : baris kutipan yang dipakai sebagai data 
 
3.6.3 Tabel Penjaring Data Fungsi Majas Perbandingan “Ekspresif” 
No.  Aspek  Data  Kode  Deskripsi  Interpretasi  




Keterangan kode  
g) PS : novel Pasar karya Kuntowijoyo 
h) Hal : halaman kutipan yang dipakai sebagai data 
i) Bar : baris kutipan yang dipakai sebagai data 
 
4) Data yang telah dimasukkan ke dalam tabel penjaring kemudian 
dideskripsikan, selanjutnya diinterpretasikan dengan memberikan pendapat 
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atau tafsiran sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti yaitu majas 
perbandingan pada novel Pasar karya Kuntowijoyo.  
3.7 Pengecekan Keabsahan Temuan 
Tujuan dari pengecekan keabsahan data kali ini ialah, bertujuan untuk 
melihat kembali data yang diteliti apakah telah valid, kemudian menguji 
reliabilitas, yang bertujuan  melihat keakuratan dan terpercayanya data penelitian. 
Pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan dua cara, yaitu dengan 
meningkatkan ketekunan dan triangulasi sumber. Pertama peneliti akan 
meningkatkan ketekunan dengan membaca kembali data-data penelitian yang 
telah terkumpul dari objek penelitian novel Pasar karya Kuntowijoyo apakah ada 
yang salah atau sebaliknya (Sugiyono, 2015: 124-125).  
Kedua peneliti akan menggunakan triangulasi sumber yang bertujuan 
untuk melihat kembali apakah objek penelitian novel Pasar apakah sudah sesuai 
dengan sumber-sumber atau referensi-referensi penelitian (Sugiyono, 2015: 127). 
Data penelitian dari objek novel Pasar yang telah sesuai, kemudian dikaji dan 
meminta tolong kepada teman sejawat untuk memberi kesepakatan dari hasil 
penelitian. 
